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PERAN KOMUNIKASI PEMIMPIN DALAM MENJAGA 
BUDAYA PERUSAHAAN EXCELSO CAFÉ CABANG 

PLAZA MULIA KOTA SAMARINDA

Widia Astuti1

Abstrak
Artikel ini membahas bagaimana komunikasi yang dilakukan pemimpin 
terhadap karyawan sebuah perusahaan. Komunikasi merupakan hal yang 
sangat penting, salah satunya pada pemimpin yang menjalankan sebuah 
perusahaan. Tapi pada kenyataanya, ada pemimpin yang tidak melakukan 
komunikasi dengan baik kepada para karyawan. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui dan mendesktipsikan tentang komunikasi yang dilakukan pemimpin 
dalam menjaga budaya perusahaan Excelso café cabang Plaza Mulia. 
Bagaimana peran dari pimpinan cabang dalam membangun komunikasi 
dengan para karyawan Excelso café yang terdapat di Plaza Mulia Kota 
Samarinda, serta bagaimana pimpinan cabang menjalankan budaya yang telah 
ada sebelumya. Pentingnya komunikasi yang terjalin sangat berpengaruh pada 
hasil akhir yang akan mereka capai, karena kurangnya komunikasi yang 
terjalin dapat berpengaruh pada keberhasilan dalam mencapai tujuan.

Kata Kunci : Peran Komunikasi Pemimpin, Budaya Perusahaan.

Pendahuluan
Latar Belakang

Proses komunikasi seorang pemimpin merupakan sarana yang 
diperlukan untuk mengkoordinasi dan mengarahkan pekerjaan kepada tujuan 
dan sasaran, serta menciptakan suasana yang menyenangkan. Sukses atau 
tidaknya seorang pemimpin dalam menjalankan peran kepemimpinannya sangat 
ditentukan oleh kemampuan tingkat pemahamannya terhadap situasi dan kondisi 
serta perilaku para bawahannya sesuai dengan kebutuhan dan dampak. Dalam 
melaksanakan komunikasi pemimpin dengan bawahannya diperlukan adanya 
saling pemahaman yang baik.

Begitu banyak kegiatan-kegiatan perusahaan yang dapat menciptakan 
sebuah budaya dalam perusahaan tersebut yang dapat meningkatkan rasa 
kekeluargaan dan kerja sama yang baik demi terciptanya rasa nyaman saat 
melakukan pekerjaan yang mereka kerjakan. Komunikasi merupakan hal yang 
tidak bisa lepas dari kehidupan ini, kegiatan komunikasi dapat dilakukan dengan 
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berbagai cara dengan media yang ada dan dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja. Komunikasi juga dikatakan sebagai inti dari kepemimpinan. 
Kepemimpinan yang efektif dapat dicapai melalui proses komunikasi yang 
dilakukan oleh pemimpin kepada anggotanya. Visi pemimpin bisa saja bagus, 
namun tanpa komunikasi yang efektif, maka visi tersebut tidak akan pernah bisa 
terwujud.

Untuk memberikan sebuah produk kopi yang berkualitas dan 
pelayanan yang baik, maka itu merupakan awal dari sebuah penanaman 
kepercayaan seorang konsumen atau pelanggan. Pelayanan yang ramah, kerja 
sama, kekompakan, saling membutuhkan, tanggung jawab, disiplin, 
kebersamaan yang tinggi, saling melengkapi merupakan salah satu sikap, 
perilaku dan tindakan yang lama kelamaan akan membentuk adanya sebuah 
budaya kerja dalam perusahaan yang menjadikan kegiatan-kegiatan tersebut 
menjadi ringan dan mudah untuk dijalani walau memang adanya standart 
operasional perusahaan (SOP), tetapi dengan membudayanya kegiatan yang ada 
dalam diri masing-masing karyawan akan membentuk sebuah ikatan yang 
terjalin secara kuat dengan perusahaan dan lebih professional dalam 
menjalankan pekerjaan.

Karena adanya komunikasi pemimpin yang kurang efektif maka terjadi 
sebuah kesenjangan hubungan yang terjadi antara pemimpin atau manejer 
dengan bawahannya yang berpengaruh pada kinerja kerja, kurangnya rasa 
kekeluargaan dan kurangnya kepuasan dari sikap yang ditunjukan dari 
pemimpin tersebut. Pemimpin tersebut terlihat kurang menjalin hubungan dan 
membangun hubungan dengan para karyawan, lebih melihat hasil dari pada 
usaha yang dilakukan oleh karyawan, dan mulai melupakan budaya yang ada 
dalam perusahaan.  Dalam hal ini terjadi penurunan dalam menjaga budaya yang 
sudah ada sebelumnya dan menjadikan Excelso Café sebagai tempat yang 
nyaman sebagai tempat kerja.

Kajian mengenai komunikasi pemimpin dalam menjaga budaya 
merupakan suatu kiat dalam mengetahui bagaimana peran komunikasi yang 
dilakukan oleh pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya dengan selalu 
berkomunikasi dengan para karyawan yang terdapat di perusahaan tersebut, 
karena komunikasi yang berjalan dengan baik akan mendapatkan tujuan yang 
yang telah ditentukan bersama dan bagaimana budaya yang ada dapat terjaga 
dengan baik dengan menjalankan kegiatan-kegiatan rutin secara bersama dan 
konsisten.

Berdasarkan alasan yang telah disebutkan diatas sangat menarik 
dengan mengangkat masalah komunikasi pemimpin sebagai bahan kajian 
mengangkat untuk skripsi ini dan menjadikan Excelso Café Plaza Mulia 
sebagai obyek penelitian dalam pembuatan skripsi ini dan oleh sebab itu maka 
di sini penulis mengambil judul “PERAN KOMUNIKASI PEMIMPIN DALAM 
MENJAGA BUDAYA PERUSAHAAN EXCELSO CAFÉ PLAZA MULIA”
Sebagai judul yang relevan untuk penelitian ini.
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Kerangka Dasar Teori dan Konsep
Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari kata Latin Communicare atau 
Communis yang berarti sama atau menjadikan milik bersama. Kalau kita 
berkomunikasi dengan orang lain, berarti kita berusaha agar apa yang 
disampaikan kepada orang lain tersebut menjadi miliknya.
Beberapa definisi komunikasi adalah:
1. Komunikasi adalah kegiatan pengoperan lambang yang mengandung 

arti/makna yang perlu dipahami bersama oleh pihak yang terlibat dalam 
kegiatan komunikasi (Astrid, 1983).

2. Komunikasi adalah sebagai pemindahan informasi dan pengertian dari satu 
orang ke orang lain (Davis, 1981).

3. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang 
lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik 
secara lisan (langsung) ataupun tidak langsung atau melalui media (Onong 
Uchjana Effendi, 2007).

Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan tampaknya lebih merupakan konsep yang berdasarkan 

pengalaman. Kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling 
mempengaruhi di antara pemimpin dan pengikut (bawahan) yang 
menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersamanya 
(Joseph C. Rost.,1993). Kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang memuat 
dua hal pokok yaitu: pemimpin sebagai subjek dan yang dipimpin sebagai 
objek. Kata pimpin mengandung pengertian mengarahkan, membina atau 
mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. 

Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi 
dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 
mencapai tujuan, mempegaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 
Selain itu juga mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa para 
pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, 
memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan 
kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi.

Teori Kepemiminan
Menurut Syafiie (2003:15) mengemukakan teori-teori mengenai 

kepemimpinan, antara lain:
a. Teori Sifat

Dalam kepemiminan organisasi, teori sifat adalah teori yang mengatakan 
bahwa kepemimpinan tercipta dari seseorng berdasarkan sifat-sifat yang 
dimiliki oleh orang tersebut, artinya yang bersangkutan sudah sejak lahir 
memiliki ciri-ciri untk menjadi seorang pemimpin. Bennis dan Nanus (1990) 
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menjelaskan bahwa teori ini berasumsi bahwa pemimpin dilahirkan bukan 
diciptakan. Kekuasaan berada pada sejumlah orang tertentu, yang melalui 
proses pewarisan memiliki kemampuan memimpin atau karena keberuntungan 
memiliki bakat untuk menempati posisi sebagai pemimpin. Teori ini 
menyatakan bahwa keberhasilan kepemimpinan dikarenakan kemampuan luar 
biasa dari seorang pemimpin.

b. Teori Manusiawi
Dalam kepemimpinan dalam perusahaan, teori manusiawi adalah teori yang 

pemimpinnya benar-benar merasakan bawahannya (baik karyawan biasa 
maupun staf dengan kedudukan tinggi) sebagai manusia yang dapat dimotivasi 
kebutuhannya. Teori ini lebih menekankan pada prinsip kemanusiaan. Teori ini 
biasanya dicirikan dengan adanya suasana saling menghargai dan adanya 
kebebasan teori manusiawi dengan para pelopor Argryris, Blake dan Mounton 
Rensis Likert, dan Douglas McGregor.

c. Teori Kepribadian Perilaku
Dalam kepemimpinan organisasi, teori perilaku pribadi adalah teori 

dimana pemimpinnya melakukan pendekatan kepada bawahannya melalui cara-
cara nonformal yang tidak resmi. Dengan begitu perintah biasanya dilakukan 
secara lisan. Perilaku kepemimpinan tampak dari cara melakukan pengambilan 
keputusan, cara memerintah (instruksi), cara memberikan tugas, cara 
berkomunikasi, cara mendorong semangat bawahan, cara membimbing dan 
mengarahkan, cara menegakkan disiplin, cara memimpin rapat, cara menegur 
dan memberikan sanksi.

d. Teori Situasional
Keberhasilan seorang pemimpin menurut teori situasional ditentukan oleh 

ciri kepemimpinan dengan perilaku tertentu yang disesuaikan dengan tuntutan 
situasi kepemimpinan dan situasi organisasional yang dihadapi dengan 
memperhitungkan faktor waktu dan ruang.

Pengertian Budaya Perusahaan
Konsep budaya perusahaan dapat dilihat berdasarkan kepada beberapa 

elemen dasar, nilai, norma dan artifak yang diintegrasikan bersama oleh anggota 
pada suatu organsasi. Terdapat beberapa definisi budaya perusahaan atau budaya 
organisasi yang dikemukakan oleh beberapa ahli seperti berikut ini :

Budaya perusahaan dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai-
nilai (values), keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), 
atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para 
anggota suatu organisasi atau perusahaan sebagai pedoman perilaku dan 
pemecahan masalah-masalah organisasinya. Budaya organisasi atau budaya 
perusahaan juga disebut sebagai perangkat nilai-nilai atau norma-norma yang 
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telah relative lama berlaku, dianut bersama oleh para anggota organisasi 
(karyawan) sebagai norma perilaku dalam menyelesaikan masalah-masalah 
organisasi atau perusahaan. Dalam budaya organisasi terjadi sosialisasi nilai-
nilai dan menginternalisasi dalam diri para anggota, menjiwai orang per orang 
di dalam organisasi merupakan jiwa organisasi dan jiwa para anggota 
organisasi.

Teori Budaya Perusahaan
Teori Asumsi  Organisasi 

Terdapat tiga asumsi yang mengarahkan Teori Budaya Organisasi. Saat 
membaca ketiga asumsi ini, ingatlah adanya keberagaman dan kompleksitas dari 
kehidupan organisasi. Selain itu, pahamilah bahwa ketiga asumsi ini 
menekankan pada pandangan mengenai proses dari sebuah organisasi yang 
dikemukakan oleh Pacanowsky dan O'Donnell Trujillo:
1.  Anggota-anggota menciptakan dan mempertahankan perasaan yang 

dimiliki bersama mengenai realitas organisasi, yang berakibat pada 
pemahaman yang lebih baik mengenai nilai-nilai sebuah organisasi.
Asumsi ini berhubungan dengan pentingnya orang dalam kehidupan 
organisasi. Secara khusus, individu saling berbagi dalam menciptakan dan 
mempertahankan realitas. Individu-individu ini mencakup karyawan, 
supervisor dan atasan. Inti asumsi ini adalah yang dimiliki oleh organisasi. 
Nilai adalah standar dan prinsip-prinsip dalam sebuah budaya yang 
memiliki nilai intrinsik dari sebuah budaya. Nilai menunjukkan kepada 
anggota organisasi apa saja yang penting. Orang berbagi dalam proses 
menemukan nilai-nilai perusahaan. Menjadi anggota dari sebuah organisasi 
membutuhkan partisipasi aktif dalam organisasi tersebut. 

2.  Penggunaan dan interpretasi simbol sangat penting dalam budaya.
Maksudnya adalah realitas organisasi ditentukan oleh simbol-simbol. 
Perspektif ini menggarisbawahi penggunaan simbol dalam organisasi. 
Simbol merupakan representasi untuk makna. Simbol-simbol ini sangat 
penting bagi budaya perusahaan. Simbol-simbol mencakup komunikasi 
verbal dan non verbal di dalam organisasi. Seringkali simbol-simbol ini 
mengkomunikasikan nilai-nilai organisasi. Simbol dapat berupa selogan 
yang memiliki makna. Sejauh mana simbol-simbol ini efektif bergantung 
tidak hanya pada media tetapi bagaiman karyawan perusahaan 
mempraktikannya.

3.  Budaya bervariasi dalam organisasi-organisasi yang berbeda dan 
interpretasi tindakan dalam budaya ini juga beragam. Berkaitan dengan 
keberagaman budaya organisasi. Sederhananya, budaya organisasi sangatlah 
bervariasi. Persepsi mengenai tindakan dan aktivitas di dalam budaya-
budaya ini juga seberagam budaya itu sendiri.
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Definisi Konsepsional
Berdasarkan pendekatan teori yang berkenaan dengan variabel 

penelitian ini maka dapat di rumuskan sebagai berikut :
Peran komunikasi pemimpin yang dimaksud adalah pola menyeluruh 

dari perilaku dan bagaimana komunikasi yang digunakan pemimpin dalam 
mempengaruhi bawahan, kepuasan kerja, dan pertumbuhan perusahaan dalam 
menggerakkan perusahaan dalam mencapai tujuan bersama. Dapat membangun 
hubungan yang lebih erat dengan para karyawan dan memberikan motivasi atau 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan karyawan.

Budaya perusahaan yang dimaksud adalah bagaimana pimpinan  
mempertahankan suatu budaya, tidak hanya dalam arti kebendaan, tetapi juga 
kebutuhan lain seperti rasa aman, semangat kebersamaan, meningkatkan rasa 
saling memiliki, memperoleh dukungan, bantuan dan kehangatan hubungan 
yang terjalin antara pimpinan dengan karyawannya.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Excelso café, Mall Plaza Mulia, lantai UG 

(Upeer Ground) Floor Unit-42, jalan Bayangkara Kota Samarinda.
Informasi yang didapat melalui purposive sampling dengan menentukan 

sampel penelitian atas dasar pertimbangan, dalam hal ini key informan adalah 
manager cabang Excelso café Plaza Mulia, ditambah dengan beberapa karyawan 
dari Excelso café Plaza Mulia. Untuk melengkapi data sesuai kebutuhan 
penelitian, maka pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan,
observasi langsung, penelitian dokumen dan wawancara.

Hasil Pembahasan
1. Komunikasi Antar Pribadi

Dalam kegiatan komunikasi yang terjalin antara pimpinan dengan para 
karyawan merupakan hal yang cukup penting dalam kelangsungan kegiatan 
yang berada dalam perusahaan. Pempinan yang dapat membangun hubungan 
antar pribadi dengan para karyawan merupakan pemimpin yang mempunyai 
kematangan dalam berfikir untuk lebih mengenal seluruh seluk beluk dari 
perusahaan yang dipimpinnya. Dengan begitu hal-hal yang dapat menjadi 
kesalahpahaman dapat diminimalisir.

Dalam melaksanakan tugasnya, pemimpin dihadapkan kepada tugas dan 
tanggung jawab yang harus dikoordinirnya secara terpadu. Dalam 
mengkoordinir pagawai, menurut Kartini Kartono (1983 : 86-87) pemimpin 
harus benar-benar memanfaatkan proses komunikasi yang dilakukannya dengan 
para pegawai yang sesuai menurut fungsi komunikasi, yaitu :
1. Menghubungkan semua unsur yang melakukan interaksi pada semua lapisan, 

sehingga menimbulkan rasa kesetia kawanan dan loyalitas antar sesama.
2. Pemimpin dapat mengetahui langsung keadaan dari masing-masing bidang 

yang dipegang oleh pegawai, sehingga berlangsung operasional yang efesien.



Peran Komunikasi Pemimpin Dalam Menjaga Budaya Perusahaan (Widia Astuti)

349

3. Meningkatkan rasa tanggung jawab semua anggota, dan melibatkan mereka 
pada kepentingan organisasi. Maka para pegawai akan memiliki rasa 
keterlibatan, rasa saling memiliki, dan rasa satu kelompok.

Menciptakan rasa saling pengertian dan saling menghargai tugas 
masing-masing, sehingga meningkatkan rasa kesatuan dan pemantapan espirit 
de corps (semangat korps).
2. Komunikasi Dalam Pemberian Informasi

Kepemimpinan merupakan fondasi terpenting dalam sebuah perusahaan. 
Menurut H. Mintzberg dalam “The Manager”s Job, pemimpin memunculkan 
berbagai peranan yang memegang seluruh beban yang terdapat dalam 
perusahaan atau organisasi, dan hal itu temasuk dalam peranan atas akses 
informasi. Informasi memungkinkan pemimpin membuat keputusan dan 
menyusun strategi bagi perusahaannya.

Informasi juga merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan 
perusahaan tersebut. Dengan adanya informasi yang diberikan pimpinan kepada 
para keryawan, maka karyawan dapat mengetahui hal-hal yang ada di 
perusahaan dan memahami situasi terbaru dalam perusahaan. Penyampaian atau 
penyebaran informasi harus dirancang sedemikian rupa sehingga informasi 
benar-benar sampai kepada komunikan yang dituju dan memberikan manfaat 
yang diharapkan. Informasi yang disebarkan harus secara terus-menerus 
dimonitor agar diketahui dampak internal maupun eksternalnya.

Pentinganya informasi yang didapat oleh para karyawan dari pimpinan 
cabang dapat menjadi motivasi tersendiri dalam menyelesaikan tugas yang 
dikerjakan, dan membantu memberikan pengetahuan tentang lingkungan sekitar 
perusahaan.

Pentingnya kepemimpinan dalam menjalin komunikasi dan penyabaran 
informasi kepada bawahan sangat menunjang dami tercapainya tujuan bersama 
yang hendak dicapai, kerena itu pimpinan cabang dituntut selalu melakukan 
komunikasi dengan seluruh anggota perusahaan. Dengan adanya informasi yang 
diterima oleh para karyawan, mereka jadi dapat mengetahui informasi mana 
yang penting untuk mereka kembangkan dalam berusahan mencapai tujuan 
bersama yang telah direncanakan sebelumnya.
3. Komunikasi Dalam Pembuat Keputusan

Mengambil keputusan adalah salah satu tindakan penting dalam 
management atau kepemimpinan. Dalam suatu perusahaan pengambilan 
keputusan merupakan salah satu proses penting yang sangat menentukan, karena 
dapat berpengaruh pada keberlangsungan dari perusahaan yang dijalani. 

Seorang pemimpin dapat dikatakan sukses atau tidaknya suatu 
perusahaan mencapai tujuan yang telah ditentukan dan sangat bergantung pada 
kemampuan para anggota pimpinannya untuk menggerakkan sumber-sumber 
yang merupakan kekuatan yang dapat menjalankan sebuah perusahaan yang 
dipimpinnya.
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Kepemimpinan seseorang dalam sebuah perusahaan sangat besar 
peranannya dalam membuat keputusan, sehingga membuat keputusan dan 
mengambil tanggung jawab terhadap hasilnya adalah salah satu tugas pemimpin. 
Sehingga jika pemimpin tidak dapat membuat keputusan, seharusnya dia tidak 
dapat menjadi pemimpin, dan dalam sebuah kaputusan tersebut harus dapat 
membawa seluruh “penghuni” perusahaan merasakan kenyamanan dan 
kepercayaan dalam keputusan yang diambil  tersebut.

Dalam hal ini, pengambilan keputusan dalam tinjauan perilaku 
mencerminkan karakter bagi seorang pemimpin. Oleh sebab itu untuk 
mengetahui baik tidaknya keputusan yang diambil bukan hanya dilihat dari 
konsekwensi yang dimbulkannya, melainkan melalui berbagai pertimbangan 
dalam prosesnya.
4. Komunikasi Dalam Menciptakan dan Mempertahankan Budaya

Dalam menciptakan dan mempertahankan budaya, standar dan prinsip-
prinsip dalam sebuah budaya yang memiliki nilai intrinsik dari sebuah budaya. 
Nilai menunjukkan kepada anggota perusahaan apa saja yang penting. Orang 
berbagi dalam proses menemukan nilai-nilai perusahaan. Sekali suatu budaya 
terbentuk, praktik-praktik di dalam organisasi bertindak mempertahankan 
budaya dengan memberikan kepada karyawan pengalaman yang serupa.

Dengan penggunaan simbol-simbol, cerita-cerita dan bahasa yang telah 
menjadi hal yang umum, namun secara tidak langsung juga merupakan metode 
untuk mengkomunikasikan dan mempertahankan cara-cara organisasi 
beroperasi. Perusahaan atau organisasi yang terbaik biasanya akan menerapkan 
mekanisme yang aktif untuk memastikan bahwa semua budaya bertahan. Hal ini 
diantaranya memilih orang-orang dengan kemampuan yang baik, memiliki 
pemikiran yang sama dalam kemajuan perusahaan, bekerja sama dengan mereka 
dari awal karirnya, dan memperkuat elemen-elemen budaya yang ada dari waktu 
ke waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya yang terdapat di Excelso 
mengalami perubahan dan tidak adanya sikap dari pemimpin dalam 
menciptakan dan mempertahankan budaya yang ada.
      Dalam menciptakan dan mempertahankan budaya merupakan tanggung 
jawab dari seluruh anggota organisasi, terlepas dari jabatan yang dipegang 
masing-masing anggota, mereka memiliki peranan yang sangat berpengaruh 
pada budaya yang ada dalam organisasi. Budaya yang menjadi simbol dari 
perusahaan merupakan sebuah jembatan dalam menyatukan segala perbedaan 
yang ada dalam diri setiap karyawan, menyatukan pendapat dan pikiran dalam 
mewujudkan keinginan bersama.
5. Komunikasi Dalam Penggunaan Simbol Budaya

Penggunaan dan intepretasi simbol sangat penting dalam budaya
organisasi. Realitas organisasi juga sebagiannya ditentukan oleh simbol-simbol,
dan ini merupakan dalam organisasi. Simbol merupakan representasi
untuk makna. Anggota-anggota organisasi menciptakan, menggunakan, dan
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mengintrepetasikan simbol setiap hari. Simbol-simbol ini sangat penting bagi
budaya perusahaan. Simbol-simbol mencakup komunikasi verbal dan nonverbal
di dalam organisasi. Seringkali, simbol-simbol ini mengkomunikasikan nilai-
nilai organisasi. Simbol dapat berupa selogan yang memiliki makna. Sejauh
mana simbol-simbol ini efektif bergantung tidak hanya pada media tetapi
bagaimana karyawan perusahaan mempraktikannya.

Simbol-simbol merupakan salah satu cara lain untuk 
mengkomunikasikan budaya. Seberapa  paham kita terhadap simbol yang ada di 
sekitar lingkungan tempat kita bekerja atau berorganisasi. Sejauh mana juga kita 
dapat menafsirkan bahwa pemimpin kita berjiwa terbuka dengan selalu 
menerapkan dan bertindak yang melambangkan beberapa ciri yang lebih besar 
mengenai budaya organisasi tentang apa yang seharusnya ada dalam sebuah 
perusahaan dengan menerapkan simbol-simbol yang menjadi ciri khas dari 
perusahaan atau organisasi tersebut.
6. Komunikasi Dalam Menyikapi Keberagaman Budaya

Sikap dari keberagaman, perubahan dan perbedaan budaya perusahaan. 
Budaya perusahaan sangatlah bervariasi, persepsi mengenai tindakan dan aktivitas 
di dalam budaya-budaya ini juga seberagam budaya itu sendiri. Berdasarkan 
hasil wawancara penulis menanyakan sikap dari keberagaman, perubahan, 
perbedaan budaya perusahaan dan kegiatan yang dilakukan. Dalam hal ini 
keberagaman budaya yang ada dalam perusahaan menjadi salah satu hal  
terpenting dalam meningkatkan rasa kebersamaan, kerja sama, kekompakan, dan 
komunikasi yang lebih dapat terjalin dengan baik. Persepsi mengenai tindakan dan 
aktivitas yang terkadang berbeda di dalam budaya perusahaan meupakan suatu 
kewajaran yang sering terjadi karena adanya sebuah kesalah pahaman atau 
kurangnya komunikasi yang terjalin.

kurangnya perhatian yang diberikan menyebabkan adanya pergeseran 
kebiasaan yang biasanya dilakukan bersama oleh para karyawan. Pada saat 
melupakan atau mengabaikan suatu kegiatan yang menjadi sebuah budaya 
dalam perusahaan tersebut, maka budaya tersebut akan menjadi melemah dalam 
pelaksanaannya dan membuat budaya tersebut memudar dan menghilang. Hal 
tersebut yang peneliti lihat saat melakukan penelitian tersebut, melemahnya 
kepercayaan yang ada dalam Excelso terhadap manager cabang, tidak pernah 
terlaksananya breving sebagai alat koreksi, melemahnya simbol-simbol dan 
cerita-cerita yang mengandung makna bagi setiap karyawan yang sudah 
tertanam dalam diri karyawan masing-masing.

Kesimpulan
Uraian di atas kiranya dapat disimpulkan bahwa peran komunikasi yang 

dilakukan pemimpin tersebut sangat kurang dan tidak efektif, kurangnya 
komunikasi yang terjalin mengakibatkan tidak terlaksananya fungsi dari 
pemimpin tersebut, dan menyebabkan tidak berjalannya informasi yang 
dibutuhkan para karyawan sebagai masukan atau alat koreksi yang diefektif. 
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Karena tidak berjalannya komunikasi yang dilakukan pemimpin tersebut, maka 
budaya yang ada dalam perusahaan juga menjadi tidak dapat berjalan dengan 
baik pula, dari simbol-simbol yang merupakan identitas perusahaan telah 
mengalami kemunduran dalam pelaksanaannya dan tidak adanya perhatian yang 
meliputi peralatan sebagai penunjang identitas dari perusahaan. Kurangnya 
pemimpin dalam menjalin komunikasi dengan para karyawan dalam memberi 
motivasi dan kegiatan bersama yang menjadi penyemangat bagi karyawan untuk 
dapat lebih baik lagi dalam mencapai tujuan bersama.

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan peran seorang pemimpin perlu 
terjalinnya komunikasi yang intensif dan efektif dalam menggerakkan para 
bawahan agar dapat mencapai tujuan bersama dengan hasil yang sangat 
memuaskan. Dengan adanya komunikasi yang berjalan dengan baik, maka 
budaya yang ada dalam perusahaan juga dapat berjalan dengan baik dan 
terlaksana sesuai dengan harapan bersama.

DAFTAR PUSTAKA
Adam Ibrahim Indrawijaya. 2010. Teori Perilaku dan Budaya Organisasi. 

Bandung: PT. Refika Aditama.
Pabundu Tika. 2008. Budaya Organisasi dan peningkatan Kinerja Perusahaan.

Jakarta: Bumi Aksara.
Edy Sutrisno. 2010. Budaya Organisasi. Jakarta: Prenada Media Group.
Taliziduhu Ndraha. 1997. Budaya Oganisasi. Jakarta: PT. Rineka Cipta.
Sondang P. Siagian. 2003. Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta.
Mudji Strisno & Hendar Putranto. 2005. Teori-teori Kebudayaan. Yogyakarta: 

Kanisius.
Veithzal Rivai. 2004. Kiat Memimpin Dalam Abad ke-21. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada.
Poerwanto. 2008. Budaya Perusahaan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Lexy J. Maleong, 2004, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Remaja 

Rosada Karya, Bandung
Wibowo. 2010. Budaya Organisasi. Sebuah Kebutuhan untuk Meningkatkan 

Kinerja Jangka Panjang. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Wirawan. 2007. Budaya dan Iklim Organisasi Teori Aplikasi dan Penelitian. 

Jakarta: Penerbit Salemba Empat
Onong Uchjana Effendy, 2005, Ilmu komunikasi teori dan praktek, Bandung, 

Remaja rosdakarya


